
BAB I 

PENDAHULUAN 

1  Latar  Belakang Masalah 

Secara   umum   tujuan   utama   setiap   perusahaan   yaitu   untuk    

untungan yang maksimal dan mempertahankan kelangsungan opera

rusahaan  jasa  maupun  industri.  Salah  satu alat  penyokong  yang  diper

tuk mencapai tujuan tersebut  yaitu penguasaan  aset tetap. 

Menurut Suroso (2015) menjelaskan  bahwa: 

'' Asel  tetap adalah aset berwujud yang  diperoleh  dalam  bentuk

pakai  atau  dengan dibangun  lebih  dahulu,  yang   digunakan 

operasi perusahaan,  tidak dimaksudkan  untuk dijual dalam

kegiatan  normal  perusahaan  dan   mempunyai  masa   manfaa

dari satu tahun".1
 

Menurut  JadonganSijabat (2018) mcnjclaskan   bahwa  : 



Akuntansi    mempunya,    pengertian    yang   beraneka   ragam   rnenurut  

ndang  masing-masing   ahli  yang  memberikan definisi  atas akuntansi

murn akuntansi merupakan suatu aktivitas jasa yang berfungsi men

formasi kuantitatif tentang kondisi keuangan dan hasil operasi  perusaha

iharapkan  berrnanfaat dalam  rnengarnbil  keputusan ekonorni. 

PT.   Perkebunan   Nusantara   Ill   (Persero)   Medan  adalah   perusahaan  

rgerak di  bidang  perkebunan,  pengolahan,  dan  pemasaran basil  per

sel tetap  yang dimiliki  perusahaan  mencakup  aset  tanah,  bangunan,  ke

n  Jain  sebagainya.  Untuk  Jebih jelasnya  penulis  menuangkan  data  ase

abel J. I   sebagai 



 

Tabel   1.1 

Daftar  Asel 
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111ber:  PT.  Perkebunan Nusantara lll(Perseroan) Medan 

Setiap perusahaan  memerlukan  faktor-faktor produksi dalam 

erasionalnya.   Faktor-faktor  produksi   tersebut  digunakan perusaha

enghasilkan   output  baik  berupa  barang  ataupun jasa.  Penggunaanya  

ektif dan efisien  dapat  menghasilkan  laba yang optimal.  Penghasilan  la

ptimal sangat menguntungkan bagi perusahaan untuk pencapaian   tuj

langsungan   hidup perusahaan.  Salah  satu  faktor  produksi  yang  harus 

rusahaan  adalah  faktor produksi  modal, yaitu berupa aset tetap.  Meskip



nyajran   Iaporan   keuangan,    sehingga    dapat    rnemberikan    informa

emadai    bagi    pihak-pihak    yang    berkepentingan    dalam    memakai   

uangan.     Menghitung     besarnya    penyusutan     harus    memperhatikan    

rolehan  aset  tetap, taksiran umur ekonomis, nilai residu,  nilai sisa  dan

nyusutannya.  Ketidak  tepatannya  dalarn  menaksir  umur  ekonomis  as

akan  berakibat  ketidakwajaran  biaya  penyusutan.   Pentingnya   aset  teta

encapai  tujuan  perusahaan,  maka  sangat  dibutuhkan  suatu  kebijakan  ak

aset tetap yang melipti harga perolehan,  metode penyusutan,  pemeliha

rbaikan,    penilaian    kembali   aset   tetap,   serta   penyajiannya   dalam  

uangan  yang sesuai  dengan  standar  akuntansi  yang  baku  (PSAK No. 

dikeluarkan   oleh   lkatan  Akuntansi   Indonesia  ([Al),   suatu   organisasi  

untan di Indonesia. 



ng dimiliki perusahaan pasti rnemiliki nilai penyusutan kecuali tanah

enetapkan  metode penyusutan aset tetapnya, perusahaan memiliki pertim

ingga    suatu    metode    dapat   diterapkan.   Begitu   juga    bagaimana    pe

nyusutannya terhadap aset tetap yang diperoleh dengan  cara sewa atau  le

Berdasarkan   uraian  di atas  penulis   ingin   mernaharni   lebih  jauh  m

et tetap pada perusahaan dan membandingkan  dengan teori    yang    di   

hingga  penulis  tertarik  dalam  melakukan penelitian ini dan    mengangka

KUNTANSI ASET TETAP  PADA PT. PERKEBUNAN NUSANTARA

ERSERO) MEDAN". 

2 Rumusan   Masalah 

Berdasarkan  latar  belakang   masalah  yang  telah  di  uraikan  di  ata

rusahaan  yang  menjalankan  kegiatan   wajibnya,  selalu   rnenghadapi  



Apakah penerapan akuntansi aset tetap dalam hal pengakuan, pen

nghentian/pelepasan   dan    penyajian    pada    PT.    Perkebunan     Nusant

ersero)  Medan  sudah  sesuai dengan  PSAK  No.  16? 

3 Tujuan  Penelitian 

Berdasarkan   rumusan   masalah,   adapun  tujuan   yang   ingin   dicapai  

nelitian ini adalah  : 

Untuk    mengetahui     apakah    penerapan   akuntansi     aset    tetap   da

ngakuan,   pengukuran,  penghentian/pelepasan  dan  penyajian  pa

rkebunan Nusantara Ill (Persero)  Medan sudah  sesuai dengan  PSAK No

4 Manfaat  Penelitian 

Manfaat  yang diharapkan dari  penelitian ini  adalah  : 



BAB  II 

LANDASAN  TEORI 

1 Pengertian   Akuntansi  dan  Pemyataan  Standar  Akuntansi   Keu

Akuntansi  adalah  suatu  proses  yang  meliputi  kegiatan  pe

ngelompokkan,  dalam  satuan  uang tertentu dan  kemudian  melaporkan 

pihak  yang  berkepentingan   sesuai  dengan   standar  tertentu   untuk  peng

putusan  yang efektif.  Banyak rumusan  yang diberikan oleh para akademi

aktisi.  Salah  satu  pengertian  dari akuntansi  yang  dirumuskan  oleh Ac

Principales  Boards (APB) dan A1nerica11  Institute  of Certified Public Acc

AJCPA) pada tahun  1970 yaitu sebagai  berikut: 

Menurut  Jadongan  Sijabat (2018) menjelaskan  bahwa: 



Relevansi   inforrnasi  berkaitan   erat  dengan   kepentingan  penerimaan 

aka  tujuan  utama  akuntansi   adalah   memberikan   informasi  yang di

untuk  pengambilan keputusan  bagi pemegang  saham (jika  ada) pemerintah

pihak  lain-lain yang berkepentingan. Akuntansi  dapat  memberikan inform

rguna  bagi pihak  luar yang ingin  rnengetahui  tentang perusahaan tersebu

Secara  urnum,   PSAKl6  mengakui  aset   tetap  sebagai  aset   yang  di

dalam proses  pengadaan  barang atau  jasa  selama  lebih  dari  satu  peri

emberikan   manfaat   ekonomis   masa   depan   kepada   entitas  

engendalikannya. Dalam praktik pengakuannya, perusahaan  mendesk

arakteristik aset  yang  masuk  dalam  kategori aset tetap.  Meskipun pedorn

PSAK  yang  sama, karakteristik aset tetap satu perusahaan dengan  perusah

rbeda. 



ngakuan,    pengukuran,    penyajian,    dan    pengungkapan   terkait     ase

rnyataan   bertujuan   untuk    mengatur   perlakuan   akuntansi   aset    tetap   

ngguna    laporan   keuangan   dapat   memahami    informasi   mengenai   

ntitas di aset terap,  dan perubahan dalam  investasi  tersebut. 

2 Pengertian Aset Tetap 

Aset  tetap   adalah   aset  dengan   sifat  yang  tidak  bisa  dikonversikan 

ng   tunai    dalam    siklus    operasi    perusahaan.   Termasuk   didalamnya  

ngunan,  pcralatan  dan   tanah  atau   properti   berwujud  yang   diinginka

atu   perusahaan,   tetapi    tidak   diharapkan   untuk   di   gunakan   habis  

nversikan menjadi  dana  tunai dalam  perjalanan perusahaan biasa. 

2.1   Pengertian Aset Tetap menurut PSAK No.16 



2.3 Klasifikasi  Asel  Tetap 

Menurut  Putra (2013) mengemukakan bahwajenis-jenis aset tetap terd

1.    Laban,  yaitu bidang  tanah  terhampar baik  yang  rnerupakan

bangunan maupun  yang masih kosong,  Dalam akuntansi, apabila  
yang   di   dirikan    bangunan   diatasnya,   maka   pencatatan  
bangunan dan lahan harus  dipisahkan.  Khusus  unluk bangunan 
dianggap sebagai bagian dari lahan atau konstruksi yang
meningkatkan nilai  lahan itu sendiri,  maka  pencatatannya dapat
gabungkan  dengan nilai lahan. 

2.    Gedung,  adalah  bangunan yang terdiri di alas lahan baik yang
di  alas  tanah   maupun   di  alas  air.  Tidak  seperti  tanah   yan
pernah  disusutkan   maka  gedung  mengalami  penyusutan dari 
ketahun sehingga nilainya akan berkurang tiap periodenya. 

3.    Mesin,   yaitu   alat  mekanisme   yang   di  kuasai   perusahaan 
kegiatannya   baik    unluk   dagang    maupun    jasa.   Pencat
dilakukan  dengan  menambahkan nilai dari  peralatan-peralatan
menjadi  bagian dari mesin itu. 

4.    Kendaraan, merupakan sarana  angkatan  yang  dimiliki  peru



4 Pengolongan   Asel  Tetap 

Asel  tetap  digolongkan  berdasarkan  kesamaan   sifat  atau  fungsinya  

aktivitas   operasi   entitas.   Aset   tetap   dapat   di  kelompokkan  dalam   

lompok  antara lain: 

I.     Sudut subtansi, aset tetap dapat di bagi menjadi: 

a.    Tangible  assets   atau  aset   berwujud,   aset   tetap   yang   

bentuk  fisik  antara lain   :        tanah,  bangunan  atau gedung, 

kendaraan,  peralatan  dan inventaris. 

b.   Intangible    assets   atau   aset   tidak   berwujud,    aset   yan

merniliki bentuk  fisik  antara  lain:  goodwill,  hak paten,  h

merek dagang, hak sewa danfre11l·l1ise. 

2.     Sudut penyusutan,  aset tetap dapat di bagi menjadi 



2.5 Pengakuan  Aset Tetap 

Menurut  Jadongan  Sijabat  sebagaimana  pengakuan  untuk  aset  lainny

rolehan  aset tetap harus diakui sebagai  aset jika  : 

a.   Besar  kemungkinan  manfaat  ekonomis  di  masa  depan   ber

dengan aset tersebut akan mengalir ke entitas. 

b.  Bia ya perolehan aset dapat diukur secara handal. 8
 

Ini   merupakan  prinsip   pengakuan   umum   untuk   aset   tetap.   Pr

erapkan  saat  pengakuan  awal aset  pada  saat ada bagian  tertentu  dari  a

ganti, dan jika ada pengeluaran  tertentu  yang terjadi terkait dengan aset

nti,  dan jika  ada  pengeluaran  tertentu  yang terjadi terkait aset tersebu

masa manfaatnya.  Jika  pengeluaran tersebut  menimbulkan  manfaat  ekon

asa depan, maka dapat diakui sebagai  aset. 



riode    kemudian,    yang   diukur   dari    harga    tunai   dan    setara    kas,  

endapatkan aset  tersebut  yang  diperlukan oleh  perusahan sesuai  dengan 

rolehannya. 

Menurut Pernyataan  Standar  Akuntansi  Keuangan  No.  16 par

menyatakan bahwa: 

'' Bia ya perolehan  adalah jumlah kas  a tau  setara  kas yang  dib

atau   uilai    wajar   dari   imbalau   lain       yang    dis

untuk memperoleh  suatu  aset pada  perolehan  atau  ko

atau, jika dapat  diterapkan,  jumlah   yang   didistribusikan  

pada  saat 

pertama  kali  diakui sesuai  dengan persyaratan  tertentu".  9 

Menurut Jadongan  Sijabat  (2018)  menyatakan bahwa  : 

''Harga   perolehan    aset   tetap   terdiri    dari   harga    beli

pengangkutan, dan biaya asuransi selama dalam pengangkut

dibayar oleh  pembeli. Termasuk pula  di dalamnya pengeluaran



Aset tetap  dapat  diperoleh  melalui  beberapa  cara  diantaranya  adalah 

rikut  : 

     Pembelian Tunai 

Harga   perolehan   aset   tetap   yang   di   beli   dengan   tunai   meliputi  

ngeluaran  dan pembayaran  yang terjadi untuk  mendapatkan  aset  tetap

mpai  pada  kondisi  siap  pakai  untuk digunakan.   Asel  yang  di peroleh 

ara  pembelian   tunai  dicatat   sebesar   uang  yang   dikeluarkan,   yaitu  ter

rga belinya terrnasuk bea import dan pajak penghasilan  rnasukan, at

mbangunan   ditarnbah biaya-biaya yang  dapat  di distribusikan secara  

perti  biaya  angkut,   biaya  pemasangan,   biaya  balik  nama,  biaya  simp

ngkar  muat, juga biaya professional seperti arsitek. 



rdapat  dasar  sisternatis  lain  yang  dapat  lebih   mencerminkan   pola  wa

anfaat aset yang di nikmati pengguna. 

Sewa   operasi,   pembayaran  sewa   (tidak  termasuk  biaya  jasa   seper

uransi dan pemeliharaan) diakui  sebagai  beban dengan dasar garis lurus

dapat  dasar  sisternatis  lain yang  lebih  mencerminkan  pola waktu  dari 

ng  di  nikmati  pengguna,   walaupun  pembayaran  di  lakukan   tidak  ata

sebut. 

.    Dibangun  Sendiri 

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi  perusahaan dalam m

butuhan aset tetap dengan  rnernbangun  nya sendiri, antara lain: 

a.    Menekan biaya. 

b.    Kegialan untuk mendapatkan  mutu yang lebih baik. 



Jika perusahaan memperoleh aset  tetap dengan  cara  mengeluarkan su

rharga   seperti  penerbitan saham  obligasi,   maka  dasar  pencatatan  aset 

alah  nilai pasar.  Surat berharga  pada  saat pembelian  apabila  harga  pasar 

au   obligasi   itu  tidak  diketahui,    maka   harga   perolehan  aset  tetap  di

ebesar  harga pasar surat berharga  dan aset tetap yang ditukar  kedua-dua 

diketahui,   maka  dalam   keadaan   sepen i  ini   nilai  pertukaran  dipakai   pe

rga  perolehan aset tetap dan nilai-nilai  surat  berharga  yang ditukarkan. 

.    Pertukaran   atau  Tokar  Tambah 

Menurut Jadongan Sijabat  (2018)  menyatakan bahwa  untuk  pertuka

ap,  biaya perolehan  diukur  pada nilai wajar kecuali  : 

a.   Transaksi  pertukaran tidak  memiliki subtansi komersia



a.   Pertukaran  yang bersifat khusus  transaksi dalam  kasus  ini

dengan  harga pasar aset tetap yang ditukarkan  tidak diketa

tetap yang saling ditukarkan  adalah sejenis dan dalam hal a

di transfer kepada perusahaan  disebabkan  adanya reorganis

aset perusahaan. 

b.    Pertukaran    yang   bersifat   umum   (General Cal·e)   keadaan 

pertukaran   akan  dinyatakan  general case  apabila  aset  te

ditukarkan  tidak  sejenis  atau  aset  tetap tersebut  sejenis  t

termasuk kedalam  productive   asset dan biaya kedua  aset

dapat di ketahui nilai pasarnya. 

.    Perolehan Asel Tetap dari Sumbangan 



rpisah dari kewajiban  lainnya,  biasanya cara ini diambil bila aset tersebut

bih dari 2 tahun. 

 Sewa Operasi (Operating   lease) 

Bila perusahaan  memilih  cara  ini maka  pencatatan  angsuran  tiap  bul

anggap   sebagai  aset  tetap  tetapi  langsung  merupakan   biaya  sewa  a

akui dan dicatat  berdasarkan  metode  garis lurus selama  masa sewa gun

laupun  pembayaran dilakukan dalam jumlah  yang tidak sama setiap  peri

2.6.1    Pengeluaran  Asel  tetap 

Menurut Deisy (2018) mengemukakan bahwa : 

"Pengeluaran  setelah  perolehan   awal  suatu  aset  tetap 
memperpanjang   masa   mamfaat    atau kemungkinan   besar   m
mamfaat ekonorni di masa yang akan datang  dalam  bentuk peni



a)   Harga perolehannya,  termasuk bea import dan pajak pembelian  ya

dapat di kreditkan  setelah di kurangi diskon dan potongan  lain. 

b)   Setiap  biaya  yang  dapat  diatribusikan  secara  langsung  untuk  m

aset  kelokasi  dan  kondisi  yang  diinginkan   supaya  aset  siap  di

sesuai dengan intensi  rnanajernen, 

.6.3    Pengukuran setelah pengakuan  aset tetap 

Setiap aset tetap harus memiliki metode biaya (cost model) atau 

valuation  model)  sebagai  kebijakan  akuntansinya.   Model  yang  dipi

ruitas  harus diterapkan  terhadap seluruh aset  tetap  dalam  kelompok  ya

bijakan  tersebut tidak perlu  diterapkan  untuk  sernua aset  tetap yang 

rusahaan. 

7 Penilaian Asel Tetap 



nyusutan  dan mengkreditkan  akun kontra  aset bernama  akumulasi  pen

au penyisihan untuk penyusutan. 

Menurut  Oloan Simanjuntak,dkk  (2019)  ada tiga  ciri-ciri  rnetode  pen

diri atas : 

a)  Sederhana. 

b)  Penyusutan  per  periode  tetap. 

c)   Tidak  memperbatikan  pola  penggunaan  aset  tetap.13
 

nyusutan  periode  dihitung  sebagai  berikut  : 

I)   Metode  Garis   Lurus  istraight  line  ,nethod) 

Penyusutan =  Harga perolehan - Nilai residu 

Umur Ekonomis 



b)   Tarif penyusutan tetap. 

c)   Di perhatikan pola  penggunaan. 

Tarif penyusutan 

Penyusutan 

= Harga perolehan - Nilai sisa 
 

 
 

Estimasi aktivitas 
 

 
 

- Tarif penyusutan x Aktivitas yang dilakuk

3)   Metode saldo  menurun (Declining Balance Method) 

Metode  penyusutan  saldo    menurun    ideclining   balance)   ,neng

beban  penyusutan yang  semakin   menurun setiap  periode. Ciri-cir

penyusutan tersebut, antara lain  ialah sebagai  berikut  : 

a)   Tarif penyusutan tetap  dan merupakan dua kali larif garis  lu

b)   Beban penyusutan per periode semakin menurun. 



b.  Berakhir nya masa manfaat aset tetap 
Apabila    aset    tetap    dihentikan    karena 
manfaatnya,   semua   akun   yang   berkaitan 
tersebut hams  dihapus. 

 

 

berakhirnya 

dengan   ase

c.   Pertukaran dengan aset lain 

Harga  pertukaran  aset  tetap  yang  didapat   melalui  pert
dengan surat berharga diukur dengan jumlah  uang 
realisasikan  apabila  surat berharga tersebut dijual. 

d.  Pembuangan aset tetap 
Apabila  aset tetap tidak  berguna lagi bagi perusahaan serta 
memiliki nilai jual, maka aset tersebut dapat dibuang.14

 

2.10    Penyajian   Asel  Tetap 

Dalam  laporan  keuangan  penyajian   aset  tetap  akan  terlihat  dalam 

sisi keuangan.  Laporan  posisi keuangan  merupakan  suatu daftar  

enggambarkan   komposisi   harta,   kewajiban,   dan   modal   pada   suatu  



BAB  III 

METODE   PENELITIAN 

Metode-metode Penelitian,  merupakan  usaha penyelidikan  yang sistem

organisasi.   Kata   sistematis    dan   terorganisasi   menunjukkan   bahw

encapai  tujuannya,   penelitian   menggunakan   cara-cara   atau  prosedur-

rtentu  yang diatur  dengan  baik. Metodologi  penelitian  berisi pengetahu

engkaji ketentuan  mengenai  metode-rnetode yang digunakan  dalam pene

3.1 Desain  Penelitian 

Desain Penelitian  yang akan digunakan  ini adalah metode  penelitian  d

alitatif.   Pada   Penelitian   kualitatif,   beruuk   desain   penelitian  dimu

rvariasi     karena     sesuai    dengan    bentuk    alami    penelitian     kualit



4 Somber dan   Jenis   Data  Penelitian 

mber  Data  Penelitian 

a.   Data  Primer 

Data  primer  yaitu  data  langsung  di  kumpulkan  oleh  peneliti  atau 

tugas  nya dari sumber pertamanya.  Data primer digunakan penulis ada

ang di  kumpulkan  melalui  wawancara   berupa Tanya  jawab langsung 

kusi  pada  bagian  akuntansi  aset  tetap  PT.  Perkebunan  Nusantara  III

ata yang di peroleh tentang pedornan pengelolaan akuntansi aset tetap, 

.   Jenis  Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai berik



3.5 Metode  Pengumpulan Data 

Prosedur pengumpulan data yang dilakukan adalah: 

a)   Wawancara,   penulis  melakukan Tanya jawab secara langsung

pihak-pihak   yang   berhak   yaitu   Kepala    Bidang    K

dan Kepala Bagian  Akuntansi Asel Tetap 

b)  Observasi,  maka dalam  hal ini penulis  melakukan  observasi  

objek penelitian, data yang diperoleh dicatat kemudian di analis

3.6 Metode  Analisis Data 

Metode  analisis  data  yang  dipergunakan  oleh  penulis  dalam  peneli

alah: 

a) Metode Analisis  Deskriptif suatu metode  analisis  data 

mengumpulkan,   mengelompokkan,   kemudian   menafsirkka

sesuai dengan  kejadian yang sehenamya. 



 

 

 


